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ABSTRACT
Tuberkulosis (TB) Paru merupakan salah satu penyakit infeksi penyebab kematian tertinggi di dunia. Lingkungan yang memiliki
risiko penularan Mikobakterium tuberkulosis (MTB) yang besar adalah rumah. Pasangan merupakan anggota yang memiliki lama
dan kualitas kontak terbaik di rumah. WHO merekomendasikan 7 poin rekomendasi untuk mencegah transmisi MTB, salah satunya
adalah penerapan etika batuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan etika batuk pada penderita TB Paru
dengan kejadian TB Paru pada pasangan penderita di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional. Data diolah menggunakan uji chi square terhadap 94 sample yang
diambil dengan simple random sampling. Hasil penelitian didapatkan 76,6% dari penderita TB Paru tidak menerapkan etika batuk
dengan baik dan hanya 3,2% pasangan penderita yang mengalami TB Paru. Kejadian TB Paru pada pasangan yang rendah
menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada analisis bivariat antara hubungan penerapan etika batuk pada pasangan penderita
dengan kejadian TB Paru pada pasangan di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar (p=0,072). Hal ini disebabkan
sedikitnya jumlah pasangan yang terkena TB Paru. Faktor lingkungan dalam pengendalian MTB dan peran genetik dalam
kerentanan terhadap MTB diduga berperan dalam kejadian ini. Kata kunci: Etika Batuk, kejadian TB Paru pada Pasangan penderita
TB Paru
